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SUMMARY 
 

 

AMNA RUSMALA. The Strategy of Swamp Rice Farmers in Dealing With the 

Impact of Pandemic Conditions on Farmers`Income in Pelabuhan Dalam Village 

Pemulutan Subdistrict. (Supervised by DESI ARYANI). 

 

The emergence of the Covid-19 Pandemic made the agricultural sector 

abnormal, causing a crisis that affected the level of welfare of farmer households. 

The objectives of this study were : (1) to analyze the difference in income of 

swamp rice farmers in Pelabuhan Dalam Village before and during the Covid-19 

Pandemic; (2) to analyze changes in household welfare. rice farmers in Pelabuhan 

Dalam Village due to the Covid-19 Pandemic; and to identify dtrategies for swamp 

rice farmers in dealing ith the impact of the pandemic. The location selection is 

done intentionally (purposive). The method used is a survey method. The research 

was conducted in February 2023 with a total of 45 respondents. The sampling 

method used is the Simple Random Sampling method. The data collected are 

primary data and secondary data. Methods of data processing using mathematical 

calculations and analyzed by t-test (Paired Sample T-test). The results of this study 

are there is a difference between the income of rice farmers before and during the 

pandemic in Pelabuhan Dalam Village with a difference percentage of 22.81 

percent. There has been a change in the welfare level of rice farmer households in 

Pelabuhan Dalam Village due to the Pandemic with a percentage difference of 

18.03 percent. Rice farmers in Pelabuhan Dalam Village implementing active 

strategies, passive strategies, and network strategies in dealing with decreased 

income during the pandemic are in the low criteria with a total score of 18.46. The 

application of an active strategy, network strategy is in the low criteria and the 

passive strategy is in the moderate criteria. 
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RINGKASAN 

 

 

AMNA RUSMALA. Strategi Petani Padi Rawa Lebak dalam Menghadapi 

Dampak Kondisi Pandemi terhadap Pendapatan Petani di Desa Pelabuhan Dalam 

Kecamatan Pemulutan. (Dibimbing oleh DESI ARYANI). 

 

Munculnya Pandemi Covid-19 membuat sektor pertanian menjadi tidak 

normal, sehingga menyebabkan terjadinya krisis yang mempengaruhi tingkat 

kesejahteraan rumah tangga petani. Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) 

menganalisis perbedaan pendapatan petani padi rawa lebak di Desa Pelabuhan 

Dalam sebelum dan selama Pandemi Covid-19; (2) menganalisis perubahan 

kesejahteraan rumah tangga petani padi rawa lebak di Desa Pelabuhan Dalam 

akibat Pandemi Covid-19; dan (3) mengidentifikasi strategi petani padi rawa lebak 

dalam menghadapi dampak Pandemi Covid-19 terhadap pendapatan petani di Desa 

Pelabuhan Dalam. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (Purposive). Metode 

yang digunakan adalah metode survei. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan 

Februari 2023 dengan total 45 responden. Metode penarikan contoh yang 

digunakan adalah metode Simple Random Sampling. Data yang dikumpulkan 

adalah data primer dan data sekunder. Metode pengolahan data menggunakan 

perhitungan matematis dan dianalisis dengan Uji t (Paired Sample T-test). Hasil 

dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan antara pendapatan petani padi sebelum 

dan selama pandemi di Desa Pelabuhan Dalam dengan persentase selisih sebesar 

22,81 persen. Terjadi perubahan pada tingkat kesejahteraan rumah tangga petani 

padi di Desa Pelabuhan Dalam akibat Pandemi dengan selisih persentase sebesar 

18,03 persen. Petani padi di Desa Pelabuhan Dalam menerapkan strategi aktif, 

strategi pasif, dan strategi jaringan dalam menghadapi penurunan pendapatan 

selama pandemi berada pada kriteria rendah dengan skor total 18,46. Penerapan 

strategi aktif, strategi jaringan berada pada kriteria rendah dan strategi pasif berada 

pada kriteria sedang. 

 

Kata kunci: pandemi covid-19, pendapatan, strategi, tingkat kesejahteraan 
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Abstract 

 

The emergence of the Covid-19 Pandemic made the agricultural sector abnormal, 

causing a crisis that affected the level of welfare of farmer households. The 

objectives of this study were (1) to analyze the difference in income of swamp rice 

farmers in Pelabuhan Dalam Village before and during the Covid-19 Pandemic, 

(2) to analyze changes in household welfare rice farmers in Pelabuhan Dalam 

Village due to the Covid-19 Pandemic and (3) to identify strategies for swamp 

rice farmers in dealing it the impact of the pandemic. The location selection is 

done intentionally (purposive). The method used is a survey method. The research 

was conducted in February 2023 with a total of 45 respondents. The sampling 

method used is the Simple Random Sampling method. The data collected are 

primary data and secondary data. Methods of data processing using 

mathematical calculations and analyzed by t-test (Paired Sample T-test). The 

results of this study are (1) Farmers' income in Pelabuhan Dalam Village during 

the  Covid-19 pandemic was lower than before the Covid-19 pandemic before. (2) 

The exchange rate for rice farmers in Pelabuhan Dalam Village before the Covid-

19 Pandemic was at a prosperous category and during the Covid-19 Pandemic 
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was at a the prosperous category. Then for  the level of welfare of rice farmer 

households in Pelabuhan Dalam Village it shows that there has been a change 

due to the Covid-19 Pandemic. (3) Rice farmers in Pelabuhan Dalam Village 

carry out active strategies, passive strategies, and network strategies with an 

average low criteria entry strategy with scores of 18,46. 

 

Keywords: covid-19, income, pandemic, strategy, welfare level  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara pertanian, dimana pertanian merupakan sektor 

yang memegang peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini 

ditunjang dengan adanya ketersediaan sumber daya lahan yang luas, tanah yang 

subur, serta iklim yang cocok untuk kegiatan pertanian. Kemudian ditunjukkan 

dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang bekerja pada sektor pertanian 

dan bagaimana sektor pertanian tersebut mempengaruhi laju pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia (Siringo dan Daulay, 2014). Sektor pertanian merupakan 

sektor ekonomi yang terdiri dari beberapa subsektor, di antaranya pertanian 

tanaman pangan, pertanian hortikultura, perkebunan, peternakan, kehutanan, 

perikanan, dan jasa pertanian (BPS, 2021).  

Salah satu komoditas tanaman pangan yaitu padi yang memegang peranan 

penting dalam kehidupan ekonomi. Padi merupakan komoditas yang sangat 

berperan penting dalam pembangunan ketahanan pangan (Utari dan 

Zulfaridatulyaqin, 2020). Membudidayakan tanaman padi biasa dilakukan 

diberbagai jenis sawah, salah satunya ialah sawah rawa lebak. Rawa lebak 

merupakan ekologi yang tergenang air pada periode musim hujan dan kekeringan 

pada periode musim kemarau (Saleh, 2020). Akan tetapi, pada awal bulan Maret 

2020 dikejutkan dengan kedatangan Corona Virus Disease-19 dan pertama kali di 

temukan pada kota Wuhan, China (Kemenkes RI, 2020). Tingginya penyebaran 

virus ini serta kasus kematian akibat Covid-19 menyebabkan banyak negara 

termasuk Indonesia yang merasakan adanya dampak dari virus ini (Maulana dan 

Nubatonis, 2020).  

Pandemi Covid-19 telah memperbesar masalah di sektor pertanian serta 

menyebabkan dampak ekonomi. Dampak ekonomi tersebut kemungkinan dialami 

para petani sehingga bisa menurunkan produksi pertanian. Hal itu bisa 

menyebabkan kerugian ekonomi serta menurunkan kesejahteraan para petani 

(Abidin, 2021). Dampak pandemi Covid-19 yang dirasakan petani yaitu 

menurunnya harga produk pertanian dikarenakan menurunnya daya beli 
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masyarakat. Selanjutnya, pemerintah sudah menetapkan kebijakan menyebarkan 

serta melaksanakan pembatasan sosial, pembatasan jarak, WFH ,dan PSBB. 

Adanya Program tersebut membuat petani mengalami kesulitan dalam menjual 

hasil produksi, sehingga hasil pertanian banyak mengalami penurunan kualitas 

serta kuantitas (Suryadi dan Hindarti, 2022). Menurut Khoirudin (2020), dampak 

covid-19 juga berdampak pada petani-petani kecil yang ada di provinsi maupun di 

Kota/Kabupaten. Salah satu provinsi yang terdampak akan adanya Covid-19 ini 

adalah Sumatera Selatan. Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi dengan 

predikat lumbung pangan karena mampu menghasilkan produksi padi yang cukup 

besar. Hal ini didukung dengan potensi sumber daya lahan yang luas dan variatif, 

mulai dari lahan sawah irigasi, tadah hujan, rawa pasang surut, rawa lebak, serta 

lahan kering. Sumatera Selatan merupakan provinsi yang mempunyai banyak 

lahan rawa yang terdiri dari lahan rawa pasang surut dan lahan rawa lebak.  

Menurut Arbi dkk. (2021), Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah 

yang mempunyai potensi lahan basah cukup luas. Kapasitas lahan rawa untuk 

pertanian di Sumatera Selatan adalah sekitar 1.602.490 hektar, mencakup seluas 

961.000 hektar untuk lahan pasang surut dan 641.490 hektar untuk lahan rawa non 

pasang surut atau lebak . Kabupaten Ogan Ilir ialah komponen dari daerah 

Provinsi Sumatera Selatan. Sumatera Selatan mempunyai lahan pertanian berupa 

sawah yang tersebar di beberapa Kota/Kabupaten, yang dapat dilihat pada Tabel 

1.1. 

 

Tabel 1.1. Luas panen dan produksi padi di Provinsi Sumatera Selatan 

No. Kabupaten 
Luas Panen (Ha) Produksi Padi (Ton) 

2020 2021 2020 2021 

1. Banyuasin 211.187,16 185.488,52 917.156,76  892.285,26 

2. Ogan Komering 

Ulu Timur 

99.645,54 92.863,13 633.627,74  558.995,26 

3. Ogan Komering 

Ilir 

96.370,64 81.313,79 525.218,03  444.370,50 

4. Musi Banyuasin 33.526,84 31.210,78 157.015,79  150.680,10 

5. Musi Rawas 22.883,82 21.313,44 123.933,68  127.435,43 

6. Ogan Ilir 21.820,01 18.134,68 82.073,28  78.145,79 

7. Lahat 14.167,74 13.971,54 70.278,25  65.585,83 

8. Empat Lawang 13.554,18 11.262,45 60.730,88  49.409,61 

9. Muara Enim 12.513,65 11.734,27 51.866,22  45.436,39 

10. Ogan Komering 

Ulu Selatan 

7.472,12 8.110,19 38.509,64  51.020,23 
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Tabel 1.1. (Lanjutan) 

No. Kabupaten 
Luas Panen (Ha) Produksi Padi (Ton) 

2020 2021 2020 2021 

11. Penukal Abab 

Lematang Ilir 

3.890,69  3.995,15 15.586,11  17.251,12 

12. Ogan Komering 

Ulu 

3.601,12  2.740,11 16.365,67  12.140,31 

13. Palembang 3.380,39  2.474,92 14.304,74  10.892,42 

14. Musi Rawas 

Utara 

2.829,84  2.892,15 12.924,13  12.628,29 

15. Pagar Alam 2.786,69  2.805,32 14.798,80  15.333,25 

16. Lubuk Linggau 1.655,53  1.691,88 8.532,43  9.188,56 

17. Prabumulih 34,80  36,86 137,53  145,95 

 Sumatera Selatan 551.320,76  492.039,18 2.743.059,68  2.540.944,30 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 Kabupaten Ogan Ilir menempati peringkat keenam 

sesudah Kabupaten Banyuasin, Ogan Komering Ulu Timur, Ogan Komering Ilir, 

Musi Banyuasin dan Musi Rawas (BPS, 2021). Kabupaten Ogan Ilir termasuk ke 

dalam salah satu Kabupaten/Kota yang mempunyai panen terluas serta produksi 

padi terbanyak di Sumatera Selatan. Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu 

kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan yang mempunyai lahan rawa lebak terluas 

yaitu 61.940 ha dengan rata-rata produksi padi 2-4 ton/ha. Penggunaan lahan tidak 

maksimum  untuk aktivitas pertanian di Kabupaten Ogan Ilir biasanya berada di 

pinggiran kota, disebabkan lahan di tengah kota telah banyak digunakan untuk 

pembangunan ekonomi. Di tengah lahan yang mencukupi dan pesat guna lahan 

yang berkembang membentuk peringatan untuk petani di Kabupaten Ogan Ilir 

agar bisa bersikeras memenuhi aktivitas usahatani guna memenuhi pangan 

keluarga (Kasih dkk., 2020). Untuk melihat Panen dan Luas Baku Sawah di 

Kabupaten Ogan Ilir dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

 

Tabel 1.2. Panen dan luas baku sawah di Kabupaten Ogan Ilir 
Kecamatan Panen Luas Baku Sawah (Ha) 

Indralaya 25 1,661 

Indralaya Selatan 15 464 

Indralaya Utara 76 718 

Kandis 114 920 

Lubuk Keliat 95 1,887 

Muara Kuang 255 2,230 

Payaraman 73 1,103 

Pemulutan 401 6,414 

Pemulutan Barat 160 2,879 
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Tabel 1.2. (Lanjutan) 
Kecamatan Panen Luas Baku Sawah (Ha) 

Pemulutan Selatan 233 4,150 

Rambang Kuang 2 24 

Rantau Alai 129 1,748 

Rantau Panjang 158 3,064 

Sungai Pinang 161 1,531 

Tanjung Batu 5 498 

Tanjung Raja 54 1,159 
Sumber: Data satelit landsat-8 edisi 117 periode 2 - 17 Februari 2021. 

 

Berdasarkan tabel 1.2 Kecamatan yang menghasilkan panen dan memiliki 

luas baku sawah terluas terbanyak di Kabupaten Ogan Ilir yaitu Kecamatan 

Pemulutan. Kecamatan Pemulutan merupakan salah satu dari 16 kecamatan yang 

berada di Kabupaten Ogan Ilir Kecamatan Pemulutan juga merupakan Kecamatan 

yang memiliki wilayah terluas di Kabupaten Ogan Ilir. Kecamatan Pemulutan 

terdiri dari 25 desa/kelurahan, salah desa yang berada di Kecamatan Pemulutan 

ialah desa Pelabuhan Dalam.  

Menurut Ningsih dan Pebrianto (2020), Desa Pelabuhan Dalam berada di 

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Dari  kota Palembang berjarak 

sekitar 15 km kearah indralaya. Penduduk bermayoritas petani sawah dan 

beternak bebek sebagai pekerjaan sampingan, dikarenakan sebagian besar daerah 

Desa adalah rawa yang digunakan untuk menanam padi. Hanya saja, adanya 

akibat dari Covid-19 terhadap pendapatan mendorong mereka melakukan strategi 

untuk bisa menjaga kesejahteraan hidup selama masa Pandemi berjalan. 

Salah satu alat bantu mengukur kesejahteraan adalah NTP (Nilai Tukar  

Petani),  pengembangan tersebut diperlukan dapat menunjukkan pengembangan 

kesejahteraan  masyarakat  meskipun kondisi sekalipun.  NTP  berkaitan  dengan  

kesanggupan  dan daya beli  petani  dalam menanggung hidup rumah tangganya. 

Jika daya beli petani sebab pendapatan yang diterima dari kenaikan harga 

produksi pertanian yang diperoleh, lebih besar dari kenaikan harga barang yang 

dibeli, hingga hal ini menunjukkan bahwa daya dan kemampuan petani lebih baik 

atau tingkat pendapatan lebih meningkat (Syekh, 2013).  

NTP (Nilai tukar Petani) diartikan menjadi nisbah antara, indeks harga yang 

diterima petani dengan indeks dibayar oleh petani, kemudian standar kesanggupan 
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daya tukar produk yang diciptakan terhadap  produk dan jasa yang bisa dibeli 

rumah tangga petani. Besar kecilnya ukuran pendapatan rumah tangga petani dari  

sektor pertanian akan mempengaruhi  besar kecilnya daya nilai tukar pertanian 

bagi petani yang berhubungan erat dengan peran pertanian dalam memenuhi 

kebutuhan rumah tangga petani (Syekh, 2013). 

Dari permasalahan diatas merupakan fakta yang menarik untuk mengetahui 

apakah ada perubahan dari pendapatan yang dihasilkan petani akibat pandemi 

Covid-19 yang bisa mempengaruhi pendapatan petani padi, bagaimana cara petani 

padi dalam menghadapi dampak Covid-19 terhadap pendapatan petani serta 

mengamati tingkat kesejahteraan dalam mencukupi kebutuhan hidup rumah 

tangga petani padi. Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melakukan 

Penelitian yang berjudul “Strategi Petani Padi Rawa Lebak dalam 

Menghadapi Dampak Kondisi Pandemi terhadap Pendapatan Petani di Desa 

Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan 

adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan pendapatan petani padi rawa lebak sebelum dan 

pada saat Pandemi Covid-19 di Desa Pelabuhan Dalam ? 

2. Apakah terdapat perubahan tingkat kesejahteraan rumah tangga petani padi 

rawa lebak di Desa Pelabuhan Dalam akibat Pandemi Covid-19 ? 

3. Bagaimana strategi petani padi lahan rawa lebak dalam menghadapi dampak  

Pandemi Covid-19 terhadap pendapatan petani di Desa Pelabuhan Dalam ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis perbedaan pendapatan petani padi lahan rawa lebak sebelum dan 

pada saat masa Pandemi Covid-19 di Desa Pelabuhan Dalam. 

2. Menganalisis perubahan tingkat kesejahteraan rumah tangga petani padi lahan 

rawa lebak di Desa Pelabuhan Dalam akibat Pandemi Covid-19. 
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3. Mengidentifikasi strategi petani padi lahan rawa lebak dalam menghadapi 

dampak Pandemi Covid-19 terhadap pendapatan petani di Desa Pelabuhan 

Dalam. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat  yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai strategi petani dalam 

menghadapi dampak Covid-19 terhadap pendapatan petani padi rawa lebak di 

Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya sebagai 

sumber pustaka serta menjadi literatur dalam melakukan penelitian dengan 

tema yang sama. 

3. Memberikan informasi mengenai strategi petani pada saat pandemi Covid-19 

serta sebagai masukan bagi petani dan pihak-pihak yang berkepentingan. 
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